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Abstract
Pesantren is the oldest Islamic education in Indonesia and attracts a large number of researches. Given that it has 
developed and transformed itself into various types, generalization is almost impossible to be made. Pesantren 
is a unique educational institution and organization. This article attempts to examine the organizational model 
of the pesantren with a focus on its dictintive character. It argued that pesantren is based on a holistic mode 
of organizational system, which is ‘barākah’. The ‘barākah’ or ‘ngalap barākah’ is an open system that is what 
distinguishes pesantren from other educational institutions in general. This article also addresses the question 
on what kind of organizational format that may be best implemented in pesantren. 
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Pendahuluan
Pesantren, sebagaimana telah kita ketahui, 
merupakan lembaga pendidikan Islam tertua 
di Indonesia yang tetap memiliki daya tarik 
untuk diamati, diteliti dan didialogkan, terlepas 
dari adanya kelemahan dan kelebihannya. 
Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua, 
di mana kiai sebagai pengasuh memiliki 
otoritas untuk menentukan model-model 
sesuai keinginannya, pesantren hingga kini 
telah berkembang dengan berbagai variasinya 
sehingga sulit untuk digeneralisasi. 
Variasi pesantren itu dapat dipandang 
dari berbagai sudut sehingga menghasilkan 
kategorisasi yang rinci. Pertama, dari segi 
rangkaian kurikulumnya, ada pesantren 
modern, pesantren taḥassus, dan pesantren 
campuran. Kedua, dari segi kemajuan 
berdasarkan muatan kurikulumnya, ada 
pesantren paling sederhana, pesantren sedang, 
dan pesantren paling maju. Ketiga, dari segi 
jumlah santri dan pengaruhnya, ada pesantren 
kecil, pesantren menengah, dan pesantren 
besar. Keempat, dari segi spesifikasi keilmuan, 
ada pesantren alat, pesantren fiqh, pesantren 
qirā’ah, dan pesantren tasawuf. Kelima, dari 
segi jenis santri, ada pesantren khusus untuk 
anak-anak balita, pesantren khusus orang 
tua, dan pesantren mahasiswa. Keenam, dari 
segi kecenderungan pada organsiasi sosial 
keagamaan, ada pesantren NU, pesantren 
Muhammadiyah, pesantren Persis, pesantren 
netral, dan sebagainya. Ketujuh, dari segi 
sistem pendidikan yang dikembangkan ada 
tiga macam. Kedelapan, dari segi unsur-unsur 
pesantren ada lima macam. Kesembilan, dari segi 
kelembagaan yang dikaitkan dengan sistem 
pengajarannya, pesantren dibagi menjadi lima 
kategori. Kesepuluh, dari segi keterbukaannya 
terhadap perubahan-perubahan, ada pesantren 
salafī dan pesantren khalafī.1
Istilah pesantren salafī dan khalafī pertama 
kali dipopulerkan oleh Zamakhsyari Dhofir. 
Ia menjelaskan bahwa pesantren salafī adalah 
pesantren yang tetap mempertahankan 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai 
inti pendidikan di pesantren. Sistem madrasah 
diterapkan untuk memudahkan sistem 
sorogan yang dipakai dalam lembaga-lembaga 
pengajian bentuk lama tanpa mengenalkan 
pengajaran pengetahuan umum. Masih ada 
banyak pesantren yang mengikuti pola ini, di 
antaranya Pesantren Lirboyo dan Pesantren 
Ploso di Kediri, Pesantren Maslahul Huda di Pati, 
dan pesantren Termas di Pacitan. Sementara 
itu, masih menurut Dhofir, pesantren khalafī 
adalah pesantren yang memasukkan pelajaran-
pelajaran umum dalam madrasah-madrasah 
1Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi 
Menuju Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 
16-18.
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yang dikembangkannya, atau membuka tipe 
sekolah-sekolah umum dalam lingkungan 
pesantren. Misalnya, Pesantren Gontor tidak 
mengajarkan lagi kitab-kitab klasik. Pesantren 
seperti Tebuireng dan Rejoso di Jombang juga 
telah membuka lembaga pendidikan setingkat 
SMP, SMA dan Universitas, sambil tetap 
mempertahankan pengajaran kitab-kitab 
Islam klasik.
Distingsi pesantren salafī dan khalafī ini 
memang dapat memudahkan pemahaman 
mengenai variasi pesantren, tetapi masih 
memunculkan masalah baru. Alasannya, 
pesantren yang menamakan diri pesantren 
modern (khalafī) seperti Gontor ternyata 
mengajarkan kitab Bidāyat al-Mujtahid, sebuah 
kitab Fiqh Muqāran (Fiqh perbandingan) yang 
ditulis Ibn Rusyd (1126-1198 M). Pada kasus lain, 
ada pesantren yang mengklaim diri sebagai 
pesantren salafī, tetapi tetap mengajarkan 
pelajaran seperti Pendidikan Moral Pancasila 
(PMP) dan Bahasa Inggris seperti Pesantren 
Langitan Tuban, dan juga mengajarkan ilmu 
administrasi seperti pesantren Lirboyo Kediri.
Masalah kedua adalah yang soal tradisi 
keagamaan. Selama ini, kalangan reformis 
yang mengklaim penerapan ajaran salaf, yaitu 
pengamalan ajaran Islam murni seperti di masa 
sahabat dan tābi’īn besar, kerap mengkritik 
tradisi keagamaan pesantren yang mereka 
anggap banyak menimbulkan bid’ah sehingga 
bertentangan dengan pandangan salaf. Jadi, di 
sini padangan salaf menentang pesantren salafī. 
Maka dari itu, perlu ada pemahaman spesifik 
terhadap istilah pesantren salafī, terutama 
ketika dihadapkan pada pandangan salaf yang 
menjadi acuan kalangan reformis itu. Padahal, 
istilah salaf bagi pesantren mengacu pada 
makna pesantren tradisional sehingga berbeda 
jauh dengan pengertian salaf secara umum.
Terlepas masih adanya kerancuan 
dalam praktek tentang pemahaman istilah 
pesantren salafī, sebagaimana ditawarkan oleh 
Dhofier di atas, istilah ini masih digunakan 
untuk memudahkan pemahaman berikutnya 
terutama ditinjau dari perspektif jaringan dan 
perubahan sosial. Di samping itu, jika ditinjau 
dari sisi teori organisasi, model organisasi 
yang tepat untuk pesantren masih merupakan 
teka-teki silang. 
Artikel ini berusaha untuk mengungkap 
format model organisasi yang tepat untuk 
sebuah pesantren. Penelitian ini adalah kajian 
pustaka, yaitu penampilan argumentasi 
penalaran keilmuan yang menjelaskan hasil dari 
kajian pustaka dan olah pikir peneliti tentang 
suatu persoalan.2 Adapun yang peneliti bahas 
adalah kajian yang bersifat kualitatif (tanpa 
melibatkan angka-angka) dan berdasarkan hal-
hal yang bersifat tekstual. Untuk memperoleh 
data yang lengkap, maka pengumpulan 
dilakukan dengan studi kepustakaan dengan 
teknik dokumenter terhadap masalah yang ada 
dan berkaitan dengan tema penelitian. Data 
yang diperoleh dipaparkan secara sistematis, 
faktual dan akurat, kemudian dibahas secara 
kritis dan mendalam.
Selanjutnya, sesuai dengan jenis data dan 
sifat data yang diperoleh dari penelitian ini, 
maka peneliti menggunakan teknik analisis 
isi (content analysis). Dengan teknik ini, data 
kualitatif yang diperoleh akan dipilah-pilah 
(disotir), dikategorisasi (pengelompokan 
antara data yang sejenis), selanjutnya dianalisis 
isinya secara kritis untuk mendapatkan 
suatu informasi konkrit. Sedangkan dalam 
praktek operasionalnya dikembangkan 
dengan: pertama, teknik analisa deduktif, 
yaitu mengelola data dengan jalan kita 
berangkat dari pengetahuan atau fakta-fakta 
yang bersifat umum, kemudian mengambil 
uraian secara khusus; kedua, teknik analisis 
induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat 
dari fakta-fakta yag khusus, kemudian fakta-
fakta tersebut diambil kesimpulan secara 
umum;3 ketiga, teknik analisa komparatif, 
yaitu memilih faktor-faktor tertulis yang 
berhubungan dengan situasi atau fenomena 
yang ada, diselidiki dan membandingkan satu 
faktor dengan faktor yang lain. 
2Tim Pengembangan Penelitian, Pedoman Penelitian, 
(Malang: IKIP Malang, 1993), hlm. 26. 
3Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta: Andi 
Offset, 1990), hlm. 36-42.
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Terminologi dan Asal-Usul Pesantren 
Istilah Pesantren berasal dari kata santri4, 
dengan awalan pe- dan akhiran–an, yang berarti 
tempat bagi para santri. Menurut Nurcholis 
Madjid, terdapat dua pendapat tentang arti 
kata santri tersebut. Pertama, pendapat yang 
mengatakan bahwa kata itu berasal dari kata 
shastri, yaitu sebuah kata Sansakerta yang 
artinya melek huruf. Kedua, pendapat yang 
mengatakan bahwa kata tersebut berasal dari 
bahasa Jawa cantrik yang berarti seseorang yang 
selalu mengikuti seorang guru kemanapun 
guru itu pergi menetap. Istilah pesantren sering 
kali dikaitkan dengan kata santri yang punya 
kemiripan dengan istilah India shastri yang 
berarti orang yang mengetahui buku–buku 
suci agama Hindu atau orang yang ahli tentang 
kitab suci.5
Mengenai pendiri pesantren pertama kali, 
Lembaga Research Islam (Pesantren Luhur), 
menyebutkan bahwa Maulana Malik Ibrahim 
(Sunan Gresik) lah peletak dasar berdirinya 
pesantren, dan kemudian dilanjutkan oleh 
Raden Rahmad (Sunan Ampel) dan Syarif 
Hidayatullah (Sunan Gunung Jati). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa usia pesantren di 
Jawa hampir sama dengan usia Agama Islam 
di Jawa sendiri.6 Pendapat lain mengatakan 
bahwa kapan persisnya pesantren muncul 
di Indonesia belum bisa diketahui dengan 
pasti. Bahkan, peneliti tarekat dan tradisi 
Islam asal Belanda, Martin Van Bruinessen, 
mengatakan bahwa tidak diketahui kapan 
lembaga tersebut muncul untuk pertama 
kalinya. Namun demikian, banyak pihak yang 
menyebut, dengan berpijak pada pendapat 
4Dalam penelitiannya, Clifford geertz berpendapat bahwa 
kata santri mempunyai arti luas dan sempit. Dalam arti sempit, 
santri adalah seorang murid satu sekolah agama yang disebut 
pondok atau pesantren. Oleh sebab itu, perkataan pesantren 
diambil dari perkataan santri yang berarti tempat untuk 
para santri. Dalam arti luas dan umum, santri adalah bagian 
penduduk Jawa yang memeluk Islam secara benar-benar, 
bersembahyang, pergi ke masjid dan berbagai aktifitas lainnya. 
5Fuad Jabali dan Jamhari, IAIN dan Modernisasi Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), hlm. 94; lihat 
juga Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan 
Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 8.
6Mujamil Qomar, Pesantren., hlm. 9.
pakar sejarah masyarakat Jawa, Pigeud dan de 
Graaf, pesantren sudah ada sejak abad ke-16 M.
Dari catatan sejarah, lembaga pendidikan 
pesantren tertua adalah Pesantren Tegalsari di 
Ponorogo, didirikan pada tahun 1724. Namun 
sekitar seabad kemudian, menurut sebuah 
survei Belanda tahun 1819, pesantren tumbuh 
dan berkembang sangat pesat, terutama di 
seluruh pelosok Pulau Jawa. Menurut survei 
ini, lembaga pendidikan jenis pesantren sudah 
dijumpai di Priangan, Pekalongan, Rembang, 
Kedu, Surabaya, Madiun, dan Ponorogo. 
Berdasarkan data itu, Martin Van Bruinessen 
yakin bahwa sebelum abad ke-18 M atau 
sebelum berdirinya Pesantren Karang, belum 
ada lembaga yang layak disebut pesantren, 
tapi hanya tempat pengajaran perorangan 
yang masih belum terstruktur.
Fakta lain menunjukkan bahwa Serat 
Centhini sempat menyinggung tokoh 
Jayengresmi, yang hidup sezaman dengan 
Sultan Agung Mataram (paruh Abad ke-17 
M) yang mempunyai lembaga pendidikan 
pesantren. Akan tetapi, kebenaran informasi 
ini masih diragukan karena Serat Centhini baru 
disusun pada awal abad ke-19 M. ‘klaim’ lain 
bahwa pesantren sudah berdiri sejak ke-167 
atau bersama masuknya Islam di Banten, yaitu 
pesantren bernama Perguruan Karang, juga 
masih diragukan kesahihannya.
Terlepas dari kapan kemunculannya, 
pondok pesantren memiliki akar tradisi yang 
sangat kuat di tengah masyarakat Indonesia. 
M. Dawam Rahardjo menyebutkan bahwa 
pesantren merupakan salah satu simbol budaya 
pendidikan asli Indonesia (Nusantara). Secara 
historis, sistem pendidikan yang berkembang 
di pesantren memang berakar pada tradisi 
pendidikan keagamaan Hindu dan Buddha 
yang berkembang di Indonesia.8 Islamisasi yang 
berlangsung sangat intensif di Nusantara sejak 
awal abad ke XIII telah mentransormasikan 
7Abd. Rachman Assegaf, Politik Pendidikan Nasional, 
(Yogyakarta: Kurnia Kalam, 2005), hlm. 106.
8M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren: 
Membangun Dari Bawah, (Jakarta: P3M, 1985), hlm. 94.
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budaya pendidikan tersebut menjadi bentuk 
pondok pesantren. Islamisasi Nusantara 
memberikan muatan pemaknaan baru versi 
Islam terhadap sistem pendidikan keagamaan 
Hindu dan Buddha tersebut.
Menurut Martin, banyak penulis yang 
cenderung mengatakan bahwa keberadaan 
pesantren sebagai sarana kesinambungan 
dengan lembaga pendidikan pra-Islam di 
desa Perdikan. Namun, anggapan ini tidak 
sepenuhnya tepat karena dengan status 
sebagai wilayah ‘bebas pajak kerja rodi’, 
keberadaan pesantren tidak punya keterkaitan 
dengan desa Perdikan. Apalagi, melalui 
survei pemerintahan kolonial Belanda yang 
dilakukan pada akhir abad ke-19 M, ternyata 
dari 211 desa Perdikan yang ada, hanya empat 
desa saja yang penghasilannya diberikan untuk 
membiayai pesantren. Inilah yang kemudian 
menguatakan argumen bahwa pesantren 
berdiri sendiri dan tidak ada sangkut pautnya 
dengan desa Perdikan itu.
Tentang ciri khas pesantren tradisional 
dari segi tradisi pendidikannya, ada lima 
unsur utama yang sangat mencolok terutama 
di pesantren-pesantren Jawa: (1) Pondok 
(asrama untuk para santri); (2) Masjid (tempat 
melakukan kegiatan ritual dan sekaligus 
tempat proses belajar; (3) Santri (murid–murid 
yang belajar ilmu agama); (4) Kyai (tokoh utama 
yang memberikan pengajaran dan bimbingan 
agama yang dijadikan penutan santri); (5) Kitab 
Kuning (kitab–kitab klasik tentang masalah 
pokok ajaran agama Islam).9
Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren dan 
Tantangannya
Menurut Abdurrahman Wahid, arah 
pendidikan ditentukan oleh mereka yang 
terlibat dalam kegiatan pendidikan. Untuk 
siapakah seluruh sistem pendidikan pesantren? 
Jawaban atas pertanyaan ini bisa diberikan 
dalam bentuk konstatasi tentang pesantren di 
kalangan pesantren sendiri: bila dari puluhan 
ribu santri yang tinggal di pesantren, setengah 
9Jabali dan Jamhari, IAIN dan Modernisasi., hlm. 95.
persen saja di antara mereka dapat menjadi ahli 
agama, itu sudah merupakan hasil maksimal. 
jawaban ini mencerminkan proses seleksi 
yang ketat sekali dalam pesantren di masa 
sekarang. Inilah titik balik dari perkembangan 
pesantren yang keberadaannya sudah 
ratusan tahun sampai sekarang. Seleksi ketat 
sebenarnya adalah penanaman benih elitisme 
dalam pesantren dan bertolak-belakang 
kekhasan pesantren di awal kemunculannya. 
Di masa lalu, pesantren menjadi satu-satunya 
lembaga pendidikan umum yang tidak hanya 
mengajarkan persoalan agama.10
Faktor yang memengaruhi kurangnya 
kemampuan pesantren mengikuti dan 
menguasai perkembangan zaman terletak 
pada lemahnya visi dan tujuan yang dibawa 
pendidikan pesantren. Pesantren belum 
memiliki tujuan jelas yang dituangkan dalam 
tahapan–tahapan rencana atau program 
kerja. Selain itu, peranan kiai sebagai seorang 
pemimpin dan pengatur manajerial pesantren 
menjadi penentu utama kehidupan pesantren. 
Kurangnya sumber daya manusia di pesantren 
menjadi faktor lainnya. Akibatnya, banyak 
pesantren tidak bisa bertahan dari masalah–
masalah multidimensional. Nurkholis Madjid 
menambahkan bahwa metode yang digunakan 
kyai dalam proses belajar mengajar terlalu 
mengabaikan aspek kognitif yang dapat 
berdampak negatif pada output pesantren 
sendiri. Seorang kyai menggunakan metode 
pengajian yang kurang menekankan aspek 
kognitif santri. 
Tradisi pesantren dengan kelebihan 
dan kekurangannya merupakan bagian dari 
khazanah budaya bangsa. Ia memiliki andil besar 
dalam mempribumisasikan Islam sehingga 
mudah dicerna dan terhindar dari benturan 
konfliktual pada masa awal kemunculan dan 
perkembangannya dengan budaya setempat, 
melalui cara pewarisan tradisi Islam abad 
Pertengahan dan akulturasi dengan budaya 
lokal. Dari sini kesinambungan (continuity) 
dan perubahan (change) mendapatkan porsi 
seimbang sebagai bentuk implementasi 
10Jabali dan Jamhari, IAIN dan Modernisasi., hlm. 114.
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strategi akomodatif-transformatif. Tidak 
hanya itu, pesantren juga diakui telah berjasa 
dalam menumbuhkan masyarakat swadaya 
dan swasembada.11
Dalam perspektif sosiologis pengetahuan, 
struktur kesadaran senantiasa diletakkan 
dalam konteks situasi sosial yang spesifik. 
Perubahan konteks sosial diyakini akan 
menyebabkan terjadinya perubahan struktur 
kesadaran. Sama halnya perubahan desa, 
tempat di mana pesantren banyak tumbuh 
dan berkembanga, dari budaya agraris 
ke budaya industrial telah menyebabkan 
terjadinya perubahan struktur kesadaran 
komunitas pesantren. Struktur kesadaran 
inilah yang dikonstantir dengan “nalar” dan 
“etos” sebagai wawasan epistemik-etik yang 
membangaun pandangan dunia pesantren. 
Diakui memang bahwa tradisi pesantren telah 
melahirkan suatu subkultur, namun bukan 
berarti ia adalah entitas ‘otonom” (an isolated 
entity) yang sama sekali tidak dapat disentuh 
oleh pergeseran dan perubahan (modernisasi) 
dari luar. Sebabnya, eksistensi pesantren jelas 
mempunyai kepentingan untuk memperoleh 
relevansi sosiologis-kontekstual agar dapat 
tetap survive dan eksis. Akibat derasnya 
arus perubahan global, suka ataupun tidak, 
pesantren dituntut untuk menerima “logika” 
perubahan dengan tetap teguh memegang 
tradisinya tanpa perlu bersikap tradisional.12
Tantangan yang dihadapi oleh pesantren 
semakin hari semakin besar, dan mendesak 
sebagai akibat semakin meningkatnya 
kebutuhan pembangunan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi. Tantangan 
ini menyebabkan terjadinya pergeseran-
pergeseran nilai di pesantren, baik nilai 
yang menyangkut pengelolaan pendidikan. 
Semenara itu, semakin hari pesantren semakin 
dalam memasuki budaya masyarakat industri. 
Sifat-sifat dari masyarakat industri adalah 
tata hubungan semakin rasional, dinamis 
11Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi 
Problem Filosofis Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
2002), hlm. 180.
12Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif, 
(Yogyakarta: LKIS, 2008), hlm. 188.
dan kompetitif. Produk barang-barang yang 
dihasilkan bersifat massive dan standard, tetapi 
juga terspesialisasi. Di bidang pendidikan, 
lulusan dari dari lembaga pendidikan yang 
sejenis dan setingkat memiliki corak kualitas 
yang sama, misalnya SDIT, SMPIT, dsb. Kerja 
pendidikan akan semakin didominasi oleh 
kegiatan pengembangan sains dan tekhnologi.13
Indegenousitas pesantren kontras dengan 
praktek pendidikan pada intitusi pendidikan 
lainnya, sehingga dinamika sekaligus 
problematika yang muncul kemudian juga 
menampilkan watak yang khas dan eksotik. 
Di era globalisasi sekarang ini, Alfin Toffler 
membayangkan akan terciptanya “masyarakat 
informasi” (the informational society) yang 
sulit untuk dihindari oleh negara manapun di 
muka bumi ini, termasuk Indonesia. Walhasil, 
fenomena globalisasi yang begitu cepat 
mengalami akselerasi dalam berbagai aspek, 
sebagai konsekuensi logis dari penerapan high-
tech (tekhnologi tinggi), menyebabkan bangsa 
Indonesia tergiring pada pola interaksi yang 
amat cepat dan massif dengan negara-negara 
lain di dunia. Dalam fase masyarakat informasi 
inilah, pesantren semakin menghadapi 
tantangan yang tidak ringan dan lebih 
kompleks ketimbang sebelumnya.
Di tengah pergulatan masyarakat 
informasional, pesantren “dipaksa” memasuki 
ruang kontestasi dengan institusi pendidikan 
lain, terlebih dengan maraknya pendidikan 
berlabel luar negeri yang menambah semakin 
ketatnya persaingan mutu out-put (keluaran) 
pendidikan. Kompetisi yang kian ketat itu, 
mengharuskan pesantren untuk menjaga 
kualitas out-put pendidikannya agar tetap 
unggul dan menjadi pilihan masyarakat, 
terutama Muslim. Ini mengindikasikan 
bahwa pesantren perlu banyak melakukan 
pembenahan internal dan inovasi baru 
agar tetap mampu meningkatkan mutu 
pendidikannya.
Persoalan ini tentu saja berkorelasi positif 
dengan konteks pengajaran di pesantren. 
13Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: 
INIS, 1994), hlm. 66. 
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Kondisi ini karena secara tidak langsung 
mengharuskan adanya pembaharuan 
(modernisasi), jika boleh dikatakan demikian, 
dalam berbagai aspek pendidikan di pesantren 
seperti dalam kurikulum, sarana-prasarana, 
tenaga kependidikan (pegawai administrasi), 
guru, manajemen (pengelolaan), sistem 
evaluasi dan aspek-aspek lainnya dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Jika aspek-aspek 
pendidikan seperti ini tidak mendapatkan 
perhatian secara proporsional untuk segera 
dimodernisasi, atau minimal disesuaikan 
dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat 
(social needs and demand), tentu keberadaan 
pesantren di masa depan akan terancam. 
Masyarakat (baca: Muslim) lambat laun akan 
semakin tidak tertarik dan meninggalkan 
pendidikan ala pesantren, dan lebih memilih 
institusi pendidikan yang lebih menjamin 
kualitas output-nya. Pada taraf ini, pesantren 
berhadapan dengan dilema antara tradisi 
dan modernitas. Ketika pesantren tidak mau 
beranjak ke modernitas dan hanya berkutat 
dan mempertahankan otentisitas tradisi 
pengajaran khas tradisional, yaitu pengajaran 
yang melulu bermuatan al-Qur’an dan Hadis 
serta kitab-kitab klasik-nya tanpa adanya 
pembaharuan metodologis, maka pesantren 
siap-siap ditinggalkan oleh masyarakat. 
Pengajaran Islam tradisional dengan muatan-
muatan yang telah disebutkan di muka, 
tentu saja harus lebih dikembangkan agar 
penguasaan materi keagamaan santri bisa lebih 
maksimal, di samping juga perlu memasukkan 
materi-materi pengetahuan non-agama dalam 
proses pengajaran di pesantren.
Pemahaman terhadap watak 
tradisionalisme pesantren14 harus dikembalikan 
pada proporsinya yang pas. Sebab, watak khas 
tradisional di tubuh pesantren seringkali 
masih disalahpahami, dan ditempatkan bukan 
pada proporsinya yang tepat. Tradisionalisme 
14Abdurrahman Mas’ud dalam Sejarah dan Budaya 
pesantren mengemukakan tiga elemen budaya yang 
mencirikan pesantren: (1) modeling (keteladanan); (2) cultural 
resistance (kekenyalan budaya); dan (3) budaya keilmuan yang 
tinggi. Lihat Abdurrahman Mas’ud, Dinamika Pesantren dan 
Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 26-33. 
yang melekat dan terbangun lama di kalangan 
pesantren, sejak awal minimal ditampilkan 
oleh dua wajah yang berbeda. Oleh karena itu, 
penyebutan tradisional tentu harus ditujukan 
pada aspek yang spesifik, tidak asal gebuk rata. 
Tradisionalisme pesantren di satu sisi melekat 
pada aras keagamaan. Bentuk tradisionalisme 
ini merupakan satu sistem ajaran yang berakar 
dari perkawinan konspiratif antara teologi 
skolastisisme As’ariyah dan Maturidiyah 
dengan ajaran-ajaran tasawuf (mistisisme 
Islam) yang telah lama mewarnai corak 
ke-Islam-an di Indonesia. Selaras dengan 
pemahaman ini, terminologi yang akarnya 
ditemukan dari kata ‘adat (bahasa Arab) ini, 
merupakan praktek keagamaan lokal yang 
diwariskan umat Islam Indonesia generasi 
pertama. Di sini Islam berbaur dengan sistem 
adat dan kebiasaan lokal, sehingga melahirkan 
watak ke-Islaman yang khas Indonesia.
Sementara tradisional dalam pengertian 
lainnya, bisa dilihat dari sisi metodologi 
pengajaran (pendidikan) yang diterapkan 
di dunia pesantren salafī. Penyebutan 
tradisional dalam konteks praktek pengajaran 
di pesantren, didasarkan pada sistem 
pengajaran yang tidak dialogis-emansipatoris, 
melainkan monologis, yaitu sistem doktrinasi 
sang kyai kepada santrinya dan metodologi 
pengajarannya yang masih bersifat klasik 
seperti sistem bandongan, pasaran, sorogan 
dan sejenisnya. Terlepas dari persoalan itu, 
karakter tradisional yang melekat dalam dunia 
pesantren (sesungguhnya) tidak selamanya 
buruk. Asumsi ini sebetulnya relevan dengan 
prinsip Ushul Fiqh, al-muḥāfaẓah ‘alā al- qadīm al-
ṣāliḥ wa al-akhd bi al-jadīd al-aṣlaḥ (memelihara 
[mempertahankan] tradisi yang baik, dan 
mengambil sesuatu yang baru (modernitas) 
yang lebih baik).15 Artinya, tradisionalisme 
dalam konteks didaktik-metodik yang telah 
lama diterapkan di pesantren, tidak perlu 
ditinggalkan begitu saja, hanya saja perlu 
disinergikan dengan modernitas tajdīd al-
15Abdur Munir Mulkhan, dkk, Religiutas Iptek: Rekonstruksi 
Pendidikan dan Tradisi Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1998), hlm. 151-154.
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tarbiyyah al-islāmiah al-ḥadasah.16 Hal ini 
perlu dilakukan karena masyarakat secara 
praktis-pragmatis semakin membutuhkan 
penguasaan sains dan teknologi. Oleh Karena 
itu, mensinergikan tradisionalisme pesantren 
dengan modernitas dalam konteks praktik 
pengajaran merupakan pilihan sejarah 
(historical choice) yang tidak bisa ditawar-tawar 
lagi. Jika tidak demikian, eksistensi pesantren 
akan semakin sulit bertahan di tengah era 
informasi dan pentas globalisasi yang kian 
kompetitif.
Di antara problem yang sering dijumpai 
dalam praktek pendidikan di pesantren, 
terutama yang masih bercorak salafī, 
adalah persoalan efektivitas metodologi 
pengajaran. Di sinilah perlunya dilakukan 
penyelarasan tradisi dan modernitas di tengah 
dunia pesantren. Dalam hal ini, memang 
diperlukan adanya pembaharuan di pesantren, 
terutama metodologi pengajarannya, namun 
pembaharuan ini tidak harus meninggalkan 
praktek pengajaran lama (tradisional), 
karena memang di sinilah karakter khas dan 
indegenousitas pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia. Justru yang 
perlu dilakukan adalah adanya konvigurasi 
sistemik dan kultural antara metodologi 
tradisional dengan metodologi konvensional-
modern. Dengan demikian, penerapan 
metodologi pengajaran modern dan 
pembangunan kultur belajar yang dialogis-
emansipatoris bisa seirama dengan watak asli 
dari kultur pesantren.
Mencari Model Organisasi Pesantren
Organisasi merupakan suatu cara atau 
metode bekerjasama untuk menghasilkan 
produk atau outcome yang dikehendaki. Hasil-
hasil tekonologi seperti pesawat terbang, kereta 
api, kapal laut maupun komputer merupakan 
hasil akhir dari sebuah proses yang dilakukan 
oleh sekumpulan orang yang bekerjasama 
dengan tujuan tertentu. Terdapat empat unsur 
pokok dalam setiap organisasi: 1) adanya 
16Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita, 
(Jakarta: The Wahid Institute, 2006), hlm. 225.
sebuah entitas social; 2) adanya tujuan dan arah 
yang jelas; 3) adanya aktifitas yang terstruktur; 
dan 4) adanya identitas sebagai pembatas. 
Komunitas sosial berarti kumpulan beberapa 
orang atau group yang saling berinteraksi 
dan bekerjasama serta mempunyai komitmen 
bersama. Setelah komunitas ini mempunyai 
konsensus bersama mereka akan menetapkan 
tujuan serta membagi tugas sesuai dengan 
kebutuhan. Karena pembagian tugas ini 
membutuhkan pengaturan lebih lanjut maka 
tugas harus dipecah menjadi tujuan dalam satu 
divisi secara khusus, setelah itu diperlukan 
struktur yang jelas dan pembagian tugas, 
wewengang dan tanggungjawab serta identitas 
organisasi yang akan membedakannya dengan 
organisasi lain.
Menurut Rice dan Bishoprick, model 
organisasi dibagi menjadi tiga:
1) Machine Model
Model pertama ini adalah model organisasi 
yang paling sederhana, paling mudah 
digunakan, lebih umum, akan tetapi model ini 
mungkin tidak begitu efisien diterapkan dalam 
sebuah organisasi. Hal ini disebabkan adanya 
jurang pemisah antara atasan dan bawahan. 
Munculnya model ini didasari oleh pemikiran 
bahwa suatu organisasi itu di bentuk untuk 
memenuhi kepentingan atau tujuan yang telah 
dibuat. Meskipun model mesin ini sangat tidak 
relevan diterapkan pada saat ini, tetapi model 
ini adalah salah satu model dasar untuk menuju 
model-model lainnya dalam organisasi.
a. Classical Organization Theory
Teori ini paling mudah diaplikasikan, 
bersifat primitif, bisa dilaksanakan pad 
organisasi secara universal, namun bersifat 
tidak efisien, karena hubungannya seperti bos 
dengan buruh, menunjukkan adanya hubungan 
antara superior dengan yunior. 
b. Rational Behavior
Model ini bukan sekedar personofikasi 
dari individu, melainkan sudah nampak tugas 
individu masing-masing. Masing-masing 
anggota sudah bergerak sendiri tanpa adanya 
komando dari bos, berdasar job diskristion 
yang telah ditentukan sebelumnya.
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2) Social Homeostatis
a. Egalitarian Model: organisasi ada sekedar 
untuk memenuhi kebutuhan bos;
b. Federation Model: organisasi ada orientasinya 
untuk memenuhi produktifitas ekonomi;
c. Collegian Organization: keberadaan 
organisasi tidak sekedar untuk memenuhi 
kebutuhan produk ekonomi, melainkan 
memberikan keuntungan pada masyarakat 
pelaku organisasi;
d. Humanistic Model: memandang secara 
menyeluruh, penekanannya pada fungsi 
organisasi dan individu.
3) Holistic Model
a. Bureocracy: model ini menekankan pada 
konsep-konsep birokrasi, seperti divisi-
divisi, hierarki, impersonality, dan regulation;
b. Corporate Model: model ini cocok untuk 
perusahaan dan organisasi pemerintahan, 
karena mengandalkan pada hubungan 
kerjasama;
c. Systemic Concept: menekankan pada konsep 
yang telah tersusun secara sitematik untuk 
dilaksakan dan dijadikan pedoman;
d. Modular Oganization: sudah ada modul/
pedomannya, dalam arti telah ada program 
tinggal mengaplikasikannya.17
Teori organisasi klasik memandang secara 
menyeluruh semua tugas untuk dilakukan 
demi mencapai suatu kemajuan. Persoalannya 
adalah mengelompokkan kewajiban ke dalam 
tugas, dari tugas ke dalam unit administrasi 
dan dari unit administrasi ke dalam unit 
tertinggi dalam organisasi. Lebih lanjut 
organisasi secara formal dijelaskan dengan 
aturan, regulasi, dan politik yang tertulis 
atau tindakan yang dibuat secara resmi oleh 
pembuat kebijakan. Misalnya, kebijakan dalam 
bentuk pernyataan lisan yang dikeluarkan 
oleh pimpinan, dan komunikasi tertulis yang 
berasal dari staf kantor. Suatu perusahaan juga 
memiliki sekumpulan regulasi tertulis yang 
memerintah untuk dilakukan dalam lokasi 
tertentu. Deskripsi tugas digunakan untuk 
17George H. Rice. Jr. dan Dean W.Bishoprick, Conceptual 
Models of Organization, (New York: Meredith Corporation, 1971). 
menggambarkan kewajiban secara detil yang 
diharapkan kepada seseorang yang menduduki 
pekerjaan tersebut.
Dari pemaparan tentang model-model 
organisasi di atas, pesantren lembaga 
pendidikan yang unik dan sulit untuk 
mengalami perubahan. Dari berbagai analisis, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa model 
organisasi pesantren adalah model holistik 
dengan beberapa kekhususan. Kekhususan 
dalam pesantren adalah adalah system barākah, 
sebuah terbuka yang dimiliki oleh pesantren 
yang tidak dipunyai oleh lembaga pendidikan 
yang lain. 
Kesimpulan
Pesantren, sebagaimana telah kita ketahui, 
merupakan lembaga pendidikan Islam tertua 
di Indonesia yang tetap memiliki daya tarik 
untuk diamati, diteliti dan didialogkan, terlepas 
dari adanya kelemahan dan kelebihannya. 
Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua, di 
samping otoritas kiai untuk membuat model-
model sesuai dengan keinginannya, pesantren 
hingga kini telah berkembang dengan berbagai 
variasinya, sehingga sulit digeneralisir.
Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
yang unik dan sulit untuk mengalami 
perubahan. Dari berbagai analisis, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa model organisasi 
pesantren adalah model holistik dengan 
beberapa kekhususan. Kekhususan dalam 
pesantren adalah sistem barākah. Sistem 
barākah merupakan system terbuka yang 
dimiliki oleh pesantren yang tidak dipunyai 
oleh lembaga pendidikan yang lain.[]
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